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 This research aimed to influence of a hypothetical inquiry method towards 
students' critical thinking skills and learning outcome at class  IX SMP Negeri 1 
Biromaru.  The research method used is quasy experiment: nonequivalent control 
group design.  The samples of the research were Class IXA as experimental group 
(n=30) and Class IXB as control group (n=30) academic year 2014/2015, the 
samples were determined by purposive sampling technique.  The independent 
variables in this research is a hypothetical inquiry method and conventional learning 
while the dependent variable is the critical thinking skills and learning outcome.  
Data were analyzed using descriptive statistical method t-test. It can be concluded 
that influence of a hypothetical inquiry method had a significant effect on 

Negeri 1 Biromaru. 
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Pendahuluan1 

Pendidikan merupakan faktor penting dalam 

menciptakan kondisi suatu bangsa, karena 

pendidikan memiliki andil yang besar terhadap 

kemajuan bangsa baik secara ekonomi maupun 

sosial. Pendidikan merupakan sebuah proses 

yang akan membawa perbaikan bangsa.  

        Melalui pendidikan diharapkan 

kualitas sumber daya manusia di Indonesia 

menjadi meningkat, maka orang-orang yang 

terlibat secara langsung maupun tidak 

langsung harus menyadari bahwa masa depan 

bangsa sangat  ditentukan dengan kualitas 

pendidikan yang dilaksanakan (Basri, 2007). 

        Berbagai upaya inovatif  telah 

dilakukan oleh pemerintah  untuk mencapai 

tujuan  pendidikan.  Upaya tersebut adalah  

melalui menyempurnakan kurikulum. 



 
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Kurikulum saat ini menuntut adanya 

perubahan pengajaran yang cenderung pasif 

dan teoritis serta berpusat pada guru menuju 

pada proses pembelajaran yang bersifat aktif, 

kreatif dan produktif. Perubahan paradigma 

dalam proses pembelajaran yang tadinya 

cenderung berpusat pada guru (teacher-

centered) menjadi pembelajaran yang berpusat 

pada siswa (learner-centered) diharapkan dapat 

mendorong siswa untuk terlibat secara aktif 

dalam membangun pengetahuan, sikap dan 

perilaku (Harsono, 2004). 

        Hakikat pembelajaran IPA belum 

sepenuhnya terpenuhi. Hal ini dilihat dari 

berbagai fakta yang menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran belum menggali secara 

maksimal kemampuan berpikir siswa serta 

keterampilan prosesnya yang berimbas pada 

hasil yang kurang maksimal.  Siswa kurang 

berani bertanya atau  mengemukakan  

pendapatnya saat pembelajaran berlangsung.  

Hal itu disebabkan karena siswa tidak terbiasa 

untuk berpikir secara kritis dan kurang terbiasa 

untuk mengungkapkan pendapatnya, selain itu 

sikap pasif yang diperlihatkan siswa 

disebabkan karena pelajaran fisika yang 

http://dx.doi.org/10.22487/j24775185.2016.v5.i4.8070
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diajarkan merupakan sesuatu yang masih 

abstrak. 

        Wikandari (2000) menjelaskan bahwa 

belajar IPA tidak hanya sekedar melihat, 

diingat dan dibayangkan.  Untuk itulah siswa 

harus belajar memecahkan masalah, 

menemukan sesuatu bagi dirinya sendiri dan 

selalu bergulat dengan ide-ide, sehingga 

konsep-konsep penting akan tertanam kuat 

dalam benak siswa.  

        Gunawan (2003) menyatakan bahwa 

keterampilan berpikir kritis adalah 

kemampuan untuk berpikir pada level yang 

kompleks dan menggunakan proses analisis 

dan evaluasi. Berpikir kritis melibatkan 

keahlian berpikir induktif seperti mengenali 

hubungan, manganalisis masalah yang bersifat 

terbuka, menentukan sebab dan akibat, 

membuat kesimpulan dan memperhitungkan 

data yang relevan.  

        Hassoubah (2007) berpendapat 

berpikir kritis adalah kemampuan memberi 

alasan secara terorganisasi dan  mengevaluasi 

kualitas suatu alasan secara sistematis. Chance 

(1986), menyatakan keterampilan berpikir 

kritis adalah kemampuan untuk menganalisis 

fakta, mencetuskan dan menata gagasan, 

mempertahankan pendapat, membuat 

perbandingan,  menarik  kesimpulan,   

mengevaluasi argumen dan memecahkan 

masalah. 

        Keterampilan berpikir kritis melatih 

peserta didik untuk membuat keputusan dari 

berbagai sudut pandang secara cermat, teliti, 

dan logis. Kemampuan berpikir kritis peserta 

didik mampu mengungkapkan pendapatnya 

sendiri. Oleh karena itu,  pembelajaran di 

sekolah sebaiknya melatih peserta didik untuk 

menggali keterampilan dan kemampuan dalam 

mencari, mengolah, dan menilai berbagai 

informasi secara kritis. 

        Hasil belajar merupakan bagian 

terpenting dalam pembelajaran.  Sudjana 

(2009) mendefinisikan hasil belajar siswa pada 

hakikatnya adalah perubahan tingkah laku 

sebagai hasil belajar dalam pengertian yang 

lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Dimyati dan Mudjiono 

(2006)  menyebutkan hasil belajar merupakan 

hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan 

tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak 

mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil 

belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan 

berakhirnya pengajaran dari puncak proses 

belajar. 

        Wenning (2005), menyatakan terdapat 

tujuh tahap pembelajaran inkuiri hipotetik 

yaitu (1) siswa mengungkapkan suatu 

permasalahan melalui kegiatan hand on, (2) 

siswa mengumpulkan data pengujian,          (3) 

memformulasikan hipotesis berdasarkan data 

yang dikumpulkan dan kerangka berpikir 

siswa, (4) merancang dan melaksanakan 

eksperimen untuk validasi hipotesis, (5) 

mengumpulkan data dari eksperimen,          

(6) menginterpretasikan data yang diperoleh, 

(7) mengambil kesimpulan dari eksperiemen 

yang telah dilakukan dan membandingkan 

dengan hipotesis yang dibuat sebelumnya.   

        Keefektifan metode inkuiri hipotetik 

telah dikaji oleh peneliti sebelumnya, yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Khan (2009) 

memberikan  hasil yang sangat baik 

menggunakan pembelajaran berorientasi 

penyelidikan  pada materi termodinamika 

yakni dengan menggunakan pendekatan 

hypothetical inquiry. Astiti (2013) 

menyatakan bahwa penggunaan model 

pembelajaran inkuiri hipotetik dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

peningkatan keterampilan proses siswa 

dibandingkan menggunakan pembelajaran 

konvensional. Damanik (2012)  menyatakan 

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa yang 

menggunakan model pembelajaran inquiry 

training lebih baik dibanding dengan 

kemampuan berpikir kritis siswa 

menggunakan model pembelajaran langsung.  

        Inkuiri hipotetik merupakan salah 

satu tingkatan dalam pembelajaran inkuiri.  

Pada pembelajaran inkuiri hipotetik, siswa 

mengidentifikasi sendiri permasalahan yang 

menjadi fokus penelitian, membangun 

hipotesis, membuat prediksi dan merancang 
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eksperimen atau observasi secara mandiri, 

kemudian menarik kesimpulan menggunakan 

dasar pemikiran dan dasar empiris. Level 

inquiry ini berbasis proyek yang menyangkut 

konsep-konsep sains kontekstual. 

        Esensi lain dari pembelajaran berbasis 

inkuiri menurut Exline dalam Ridwan (2006) 

adalah keterlibatan dalam pembelajaran yang 

membawa pada pemahaman. Keterlibatan 

dalam pembelajaran mengandung makna 

proses skill dan  attitude yang memberikan 

kesempatan untuk mencari pemecahan-

pemecahan pada pertanyaan-pertanyaan dan 

isu-isu ketika membangun pengetahuan baru. 

Aplikasi yang bermanfaat dari pembelajaran 

inkuiri membutuhkan beberapa faktor, yaitu 

konteks pertanyaan-pertanyaan, kerangka 

pertanyaan, fokus pertanyaan, dan level-level 

yang berbeda dari pertanyaan.  

        Wenning (2010), mengungkapkan 

beberapa hal yang dapat disimpulkan tentang 

pembelajaran inquiry hypothetical, adalah: (1) 

Siswa belajar tentang sains sebagai produk, 

proses dan hasil. (2) Siswa belajar cara 

membangun dasar pengetahuan secara akurat 

dengan diskusi. (3) Siswa belajar ilmu 

pengetahuan alam dengan menggunakan 

pemahaman bukan sekedar hafalan, (4) Siswa 

mengetahui bahwa sains itu bersifat dinamis, 

kooperatif, dan sebuah proses yang akumulatif, 

(5) Siswa belajar isi dan nilai dari ilmu sains 

layaknya seorang ilmuwan, (6) Siswa 

mempelajari tentang hakikat sains sekaligus 

pengetahuan sains. 

        Penelitian ini pada hakekatnya 

bertujuan untuk: (1) Untuk mengetahui 

pengaruh penerapan inkuiri hipotetik terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa, (2) Untuk 

mengetahui pengaruh penerapan inkuiri 

hipotetik terhadap hasil belajar  siswa  pada 

mata pelajaran IPA di SMP Negeri 1 

Biromaru. 

Berdasarkan latar belakang masalah dan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti-peneliti 

sebelumnya yang berhasil menerapkan metode 

inkuiri hipotetik maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan menggunakan 

metode pembelajaran inkuiri hipotetik, 

dengan harapan  mencapai keberhasilan yang 

sama di SMP Negeri 1 Biromaru.  

 

Metode  
Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian dengan pendekatan quasi 

eksperimen. Bentuk desain eksperimen yang 

digunakan dalam penelitian ini berbentuk 

desain kelompok kontrol pretest (tes awal) dan 

posttest (tes akhir). Dilakukan pemilihan 

secara acak kelas yang dijadikan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yaitu kelas IX. 

Berdasarkan tekhnik cluster random 

sampling terpilih kelas IXA sebagai kelas 

eksperimen yang dikenai model pembelajaran 

inkuiri hipitetik dan kelas IXB sebagai kelas 

kontrol yang dikenai perlakuan konvensional. 

Teknik pengambilan sampel   menggunakan  

purposive sampling.  Dasar pertimbangan 

pengambilan sampel adalah karena peneliti 

merupakan guru mata pelajaran IPA pada kelas 

yang menjadi sampel, sehingga telah 

mengetahui bahwa siswa pada kelas yang 

dijadikan sampel memiliki kemampuan yang 

relatif sama. 

Data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini adalah keterampilan berpikir 

kritis dan hasil belajar siswa. Data ini 

dikumpulkan dengan dilakukan tes awal 

terhadap kedua kelas yang diberikan 3 butir 

soal essay keterampilan berpikir kritis dan 20 

butir soal hasil belajar, setelah itu kedua kelas 

diberi perlakuan yang berbeda dan diakhiri 

dengan pemberian tes akhir terhadap kedua 

kelas. Untuk tes awal dan tes akhir digunakan 

perangkat tes yang sama. 

Analisis statistik uji-t penelitian ini 

untuk mengetahui signifikansi koefisien 

posttest kedua kelompok sampel dengan 

menggunakan independent sample t-test. Data 

yang dideskripsikan yaitu keterampilan 

berpikir kritis dan hasil belajar yang terdiri dari 

kelompok eksperimen  dan kelompok kontrol. 
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Hasil dan Pembahasan 
Hasil analisis deskriptif pretest 

keterampilan berpikir kritis kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol dimana 

kelompok eksperimen mempunyai nilai rata-

rata yaitu 42,50 dan kelompok kontrol 

mempunyai nilai rata-rata yaitu 42,80. 

Sedangkan hasil deskriptif posttest kelompok 

eksperimen mempunyai nilai rata-rata yaitu 

71,67 dan kelompok kontrol mempunyai nilai 

rata-rata yaitu 61,67. Hal ini berarti bahwa 

rata-rata nilai posttest keterampilan berpikir 

kritis siswa kelas eksperimen dan rata-rata nilai 

posttest keterampilan berpikir kritis siswa kelas 

kontrol adalah berbeda nyata. 

Hasil analisis deskriptif pretest hasil 

belajar kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol dimana kelompok eksperimen 

mempunyai nilai rata-rata yaitu 31,90 dan 

kelompok kontrol mempunyai nilai rata-rata 

yaitu 32,00. Sedangkan hasil deskriptif posttest 

hasil belajar kelompok eksperimen mempunyai 

nilai rata-rata yaitu 65,67 dan kelompok 

kontrol mempunyai nilai rata-rata yaitu 52,67.  

Berdasarkan hasil deskriptif tes 

keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar 

diperoleh nilai rata-rata kelompok eksperimen 

lebih tinggi daripada nilai rata-rata kelompok 

kontrol, hal ini disebabkan karena perlakuan 

yang berbeda, dimana kelompok eksperimen 

menggunakan metode inkuiri hipotetik, 

kegiatan siswa dalam proses pembelajaran 

lebih aktif dan kritis dalam kegiatan belajar 

sehingga siswa lebih mudah mengingat dan 

mempresentasikan di depan kelas sedangkan 

kelompok kontrol siswa kurang aktif dalam 

proses pembelajaran posisi guru sebagai 

pemberi informasi. 

Perbedaan nilai rata-rata antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen yang 

diungkapkan di atas perlu diuji 

signifikansinya.  Distribusi atau penempatan 

siswa pada setiap kelas secara acak dan jumlah 

siswa setiap kelas sangat besar (n=30) maka 

dapat diasumsikan bahwa populasi 

berdistribusi normal, oleh karena itu 

digunakan uji statistik parametrik.  Pengujian 

hipotesis penelitian ini menggunakan hasil 

analisis uji t-test data posttest dengan bantuan 

perhitungan program SPSS 18.0 terhadap data 

keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar 

dengan nilai signifikansi 0,05.  

Hasil uji hipotesis t-test keterampilan 

berpikir kritis berdasarkan  nilai signifikan 

alphanya dapat  dilihat pada  Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Analisis T-test Data Posttest  Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Postes_

PK 

Equal 

varian

ces 

assum

ed 

1.253 .268 6.161 58 .000 13,000 2.110 8.776 17.224 

Equal 

varian

ces 

not 

assum

ed 

  6.161 56.166 .000 13.000 2.110 8.773 17.227 

Berdasarkan Tabel 2 nilai sig 0.000 < 

0.025  maka Ho ditolak, dan analisis     uji-t, 

diperoleh thitung untuk variabel hasil belajar 

siswa yaitu 7,716 maka hasil uiji-t diperoleh 

7.716 ˃ ttabel  (2,002), atau  -7.716 < -2,002, 

dan berdasarkan kriteria pengujian untuk uji-t, 

maka Ho ditolak dan Ha diterima.  Dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh metode inkuiri 

hipotetik (hypothetical inquiry) terhadap hasil 

belajar siswa. 
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        Sejalan dengan penelitian Meinita 

(2012), menyimpulkan bahwa hasil belajar 

siawa dan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siawa yang menggunakan pembelajaran 

metode inkuiri terbimbing lebih tinggi 

daripada metode konvensional. Fathur (2012), 

menyatakan bahwa dengan pembelajaran 

model hipotetik deduktif memberikan 

pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 

Pembelajaran model hipotetik dapat 

meningkatkan kemampuan penalaran analitis 

dan gaya belajar sehingga melatih siswa dalam 

meningkatkan kemampuan dalam berpikir 

kritis.  Pembelajaran model hipotetik deduktif  

meningkatkan interaksi antara kemampuan 

penalaran analitis dan prestasi belajar. 

        Pada penelitian ini penerapan metode 

inkuiri hipotetik pada konsep Listrik Dinamis 

juga memungkinkan bagi siswa untuk 

memahami konsep secara terintegrasi dan 

menyeluruh. Hal tersebut dapat terjadi karena 

pembelajaran yang menghendaki pencapaian 

kompetensi proses berupa kegiatan ilmiah di 

laboratorium, dalam hal ini dalam bentuk 

praktikum dan observasi pada setiap sub 

konsep dapat dilakukan dalam setiap kali 

pertemuan. Berbeda dengan pembelajaran 

secara konvensional, pencapaian kompetensi 

proses dilakukan setelah semua materi bahasan 

selesai disajikan oleh guru pada pertemuan 

dikelas, sehingga pelaksanaan kegiatan ilmiah 

yang dilakukan terbatas pada aspek tertentu 

berdasarkan pertimbangan guru. Hal tersebut 

menyebabkan pencapaian hasil belajar dengan 

metode inkuiri hipotetik dalam 

implementasinya dapat meningkatkan 

kompetensi siswa pada aspek kognitif siswa 

dibandingkan pembelajaran konvensional.  

Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode 

inkuiri hipotetik berpengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar fisika pada siswa kelas 

IXA SMP Negeri 1 Biromaru. 

Hasil persentase keterampilan berpikir 

kritis siswa terhadap setiap indikator tes 

keterampilan berpikir kritis dapat dilihat pada 

Tabel 3. 
 

Tabel 3 Hasil Persentase Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Setiap Indikator Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

Indikator 
No. 

Soal 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest  
   (%) 

Posttest         
   (%) 

N-
Gain(

%) 

Pretest  
   (%) 

Posttest         
   (%) 

N-
Gain(

%) 

Membuat pertanyaan sesuai dengan 

deskripsi yang tersedia 

 
1 52,50 80,00 58 51,67 74,17 47 

Menentukan tindakan dan 

menganalisis argumen untuk 

mengatasi suatu masalah 

 

2 36,67 54,00 27 38,33 52,50 23 

Mengidentifikasi asumsi suatu 

pendapat 
3 38,33 54,00 25 38,33 50,33 19 

Rata-rata  42,50 62,67 36,67 42,78 59,00 29,67 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. N-gain Setiap Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 
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Sesuai dengan analisis keterampilan 

berpikir kritis untuk kelas eksperimen 

semuanya mengalami peningkatan, persentase 

tertinggi yaitu merumuskan pertanyaan 

dengan persentase 80% menganalisis argumen 

untuk mengatasi suatu masalah selanjunya 

54% dan membuat asumsi 54%. Peningkatan 

ini disebabkan pada pembelajaran inkuiri 

hipotetik  siswa dituntut untuk belajar mandiri 

yang diawali dengan membuat hipotesis dan 

mencari jawababnya melalui pratikum. Setelah 

itu akan dipresentasikan di depan teman-

temannya dengan dijelaskan apa yang siswa 

dapatkan dari kegiatan praktikumnya.  

        Berdasarkan data yang diperoleh pada 

kelas eksperimen N-gain terbesar pada kelas 

eksperimen terdapat pada indikator  membuat 

pertanyaan yaitu sebesar 0,58, sedangkan kelas 

kontrol yaitu pada indikator membuat 

pertanyaan yaitu sebesar 0,47.  Dalam 

menggunakan model inkuiri hipotetik siswa 

terlatih untuk saling memberikan pertanyaan 

jika terdapat hal-hal yang kurang dimengerti 

dan siswa yang lain dapat memberikan 

tanggapan terhadap pertanyaan yang 

diberikan. Sementara pada pembelajaran 

konvensional, siswa mengalami keterbatasan 

untuk menyampaikan argumennya secara 

lisan, dan biasanya kegiatan diskusi kelas 

hanya terjadi satu arah saja.  

        N-gain terkecil terjadi pada indikator 

mengidetifikasi asumsi yaitu sebesar 0,25 

sedangkan pada kelas kontrol N-gain terkecil 

juga pada indikator mengidetifikasi asumsi 

yaitu sebesar 0,19. Namun demikian terlihat 

bahwa N-gain keterampilan berpikir kritis 

lebih besar, hal ini disebabkan karena metode 

inkuiri hipotetik siswa melakukan pratikum. 

Kelas eksperimen memiliki kelebihan dimana 

siswa lebih terlatih dalam menentukan 

tindakan dan siswa lebih baik dalam membuat 

asumsi tentang masalah atau fenomena yang 

dihadapi. 
 

Tabel 4. Nilai Rata-rata Pretest, Posttest dan 

N-gain Keterampilan Berpikir Kritis Kelas 

Kontrol  dan Kelas Eksperimen 

Kelas  
Nilai Rata-rata 

N-Gain  
Pretest  Posttest  

Kontrol  42,8 61,7 0,3 

 

00Eksperimen  42,5 71,7 0,5 

Berdasarkan tabel menunjukkan rata-

rata N-gain keterampilan berpikir kritis kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol yaitu selisih  0,2. Nilai dari kedua kelas 

untuk keterampilan berpikir kritis termasuk 

kategori sedang. 

Berdasarkan data yang diperoleh pada 

N-gain kelas eksperimen 0,5 dan kelas kontrol 

0,3. Peningkatan pada kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol. Perbedaan 

hasil pencapaian ini disebabkan adanya 

perbedaan perlakuan saat proses pembelajaran.  

Pada kelas eksperimen diterapkan metode 

inkuiri hipotetik yang di dalam proses 

pembelajaran siswa melakukan pratikum.  

Pembelajaran pada kelas eksperimen siswa 

dituntut untuk dapat menggali pengetahuan 

awalnya, dapat membuat hipotesis atau dugaan 

sementara hasil pratikum yang akan dilakukan.  

Pada kelas kontrol yang 

pembelajarannya secara konvensional, siswa 

mengalami keterbatasan untuk menyampaikan 

argumennya secara lisan, karena kegiatan 

diskusi kelas hanya terjadi satu arah. Rata-rata 

nilai pretest, posttest dan N-gain hasil belajar 

kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat 

dilihat pada Tabel 5. 
 

Tabel 5.  Nilai Rata-rata Pretest, Posttest dan 

 N-gain Hasil Belajar Kelas Kontrol dan 

 Kelas Eksperimen 

Kelas  
Nilai Rata-rata N-

Gain  Pretest  Posttest  

Kontrol  32,0 50,2 0,3 

 

Eksperimen  31,9 65,7 0,5 

 

 

Bersadarkan tabel menunjukkan rata-

rata     N-gain hasil belajar kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yaitu 
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selisih 0,2. Nilai kedua kelas untuk hasil 

belajar pada kelas eksperimen termasuk 

kategori tinggi dan kelas kontrol.dalam 

kategori sedang.  

 N-gain pada kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol.  Hal ini 

disebabkan karena metode inkuiri hipotetik 

memiliki kelebihan dimana siswa dalam 

melakukan eksperimen lebih berani dalam 

menentukan tindakan yang akan diambil 

apabila menemukan masalah. Pada kelas 

eksperimen siswa telah mendapatkan sebagian 

jawaban melalui pratikum yang dilakukan.  

Adapun hasil yang dicapai belum maksimal, 

dengan demikian masih perlu adanya 

peningkatan dalam pratikum sehingga siswa 

lebih fokus dan tepat dalam mengambil 

keputusan.  Pada kelas kontrol siswa tidak 

terlatih dalam mengambil suatu tindakan, 

karena dalam pembelajaran siswa tidak 

mengalami langsung proses menemukan 

jawaban dari suatu masalah atau fenomena. 

 Dalam penelitian ini kegiatan 

pembelajaran yang diintegrasikan pada 

perlakuan adalah memberikan pengalaman 

kepada siswa untuk melakukan kegiatan ilmiah 

dengan menyusun hipotesis, penemuan, 

mengumpulkan dan menyatukan informasi 

serta mempresentasikan penemuan, dan 

diakhiri dengan penarikan kesimpulan. 

 

Kesimpulan 
        Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan terdapat dua kesimpulan yaitu 

pertama  terdapat pengaruh signifikan (pada 

taraf nyata α = 0,05) dengan penerapan 

metode Inkuiri Hipotetik terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa pada materi 

Listrik Dinamis pada siswa kelas IXA SMP 

Negeri 1 Biromaru. Kedua terdapat pengaruh 

signifikan (pada taraf nyata α = 0,05) 

penerapan metode Inkuiri Hipotetik terhadap 

hasil belajar siswa pada meteri Listrik Dinamis 

pada siswa kelas IXA SMP Negeri 1 Biromaru. 
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